
I. PENDAHtJLUAN.

v""'...... •......Id..<H"'r. :Konsep K.eJKUciS8Lan
Indonesia

dalam ilnll
yang berKaitan

ka.'rena·..·· ke:K1..1.asaanmenunj'\ll{
serta··· SlkaP ..····dan<kepu~u-

kelompok; organf$2l$i dan
dalam· masyarakat· .yang. sedang.

Studl perband111gan dalam 11Illl-l1nll
tela1'l mencobamengkajl peranan bUdaya unt'\ll{ rrenal1a.­
mi dan n:enerangKan. tingkah .1a1<u yang berbeda dalam
l'>erbagai bidang Kehid1lpan kemasyaraKatan dan poli­
tiK. Lucien Pye$ ·misalnya, berpendapat ·bahwa. unsur
budaya merupa1{all variable terpel1ting dan paling
utama guna rremahami pel:i<embangan politik suatu
bangsa. Karena budaya politiK S'llatu bangsa atau
rmsyaral<at dipengaruhi 01 eh ni1ai-ni1ai yang ada
dalam masyarakat atau bangsa tersebut. Lebih jauh
dapat bahwa kehidupan.·bermasyarakat pada

dlpengar'ul1i interaksi antara
I111al-1U lai I11t.eral\.S1 tersebut

meInlmg}tinl<an t.1mbulnya KontaK lat1gsung antara
btldaya· ·Sttattl }{eloDlPOl{ dengan budaya kelODlPOR lain­
nya Interaksi ini pula pacta dasarnya

pengembangan
1111 1ah yang di}{ellal

suatu 'n"'t"'W.... ""ll':l.. e-



berkeDbang se;pen! Indonesia. DBnis£estasinya
leb1h nanpak pada. l<.egiatan-}{egiatan pengambilan
lteputusan untrUk DEnentuKan k.ebijaksanaan dalam
pembangunan, 5eda.ng}tan mengapa "Jawa" • ~ena

didasarkan pada pertimbangana aClanya asumsi yang
mengatakan bahwa saat ini sistem politik Indonesia
hamPir sepenuhnya dlpengaruhi olel1 sitern polltiK
dan Keku.asaan t.radisional Jawa. Asumsi t.ersebut
kebetulan juga diperkuat oleh aClanya fakta bahwa
sebagian besar pUSat pe:rrerintar.aan di Indonesia
berada di Pulau Ja\\a dan olel:l Karena selalu
terdapat:Kecend.erungan .bagi suKu-suKu non Jawa
untuk selalu mmgadaptasikan diri dengan nilai-

laiJawasebagaibasis persepsi :POliti:K rrerek~

Hal inididuKUng oleh kenyataan bahwa jumlah masya­
raKat. ~Jawa yang cend.erung Selalu mendoIn'.)nasi l<ehid­
upan :PO1i t.lli. {jan roda. pernerlntahan ba.1K ttipusat
maupun di daerah 8etidak-tidaknya darl KonteKs
j:)e.laKsanaanpenlba.rlgtman se:Ka:r-ang lnl yang selalu
J)erol"tient.asl. :Ke pUSatdan aC1anya budaya "mohO!1
pet:unju}{" sebe1urn suatu pJ"ogram di 1aKsana:Kan te1at1
sed1Ki t banyaK nembUk.tiKan bahwa sistem pol iti1{ dan
KekUasaantradisional \.lawa telal'l .rreras'l1Ki slstem
};JOlitil< PeIffiri11tahan Orde Baru..

lIt XONSEPKEKUASAAN MENURTJr BUDAYA JAW}.

Menurut Benedict R. O. G. Anderson dalam tull­
s~"'1l1ya yang berjudlll "'!he Idea 0'£ Power in Javanese
CyKtyre" konsep keKuasaan rrenu.rut budaya Jawa ada

Pert-arm, Ke:K:uasaan 1tu KOngl\:r1t J

.I1\,"-rJDIo,U.t..A.WCJ"'c;,;.u.1. itu memang ada dan Keberadaannya t.ersebut
diturunkan oleh ·Hyang Mll.rbeng Dums.di

Esa) atas wahyU "waKi
dil<...ait:Kan jf"'(JE'>."''''\i"'i'~'~ ..&. ...._ ........... _",...rm_o£ ...

rrenu.rut fal1am Jawa tersebut
( )

nengataKan
ltll

1"-ltIllSal1 :PO1a-po1a
interaksl S~Sial tertentu yarlg l<eretulan sedang
cliattat,l, Jad1 kekUasaan Itu ada. jllia seseorang atau

.kelonpok tersebutdapat IrentmjukKaI'1 adanya .hu:bUnSan
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seseorang
orang 1aina:lau

bahwa seseorang atau .i!."A_.L_<LiL~·.IlI'..:Ik

kepada Kema:uan orang atau
lain

f

Kedua. Kekuasaan itu h()JDjgen, arti.nya senna.
Kekuasaan sarna. jenisnya' dan sarna sumbernya. Kek.ua­
saan di tangan satu orang atau KelOlJlP()K identiK

Kekuasaan yang ditangan individu
ke10I1lP0K di man.apUll beradaHp.1 1ni berbeda
de~an konsep KekUasaan teori Bara'b yang Rettml<1ang
bahwa· sumber kekua.saan itu heterogert dan kekUa.saan
nerupal<anhasil anal isa (Jari :POla-pola hu.bun.gan
sosial tertentu. Dengan demilUan teortiBarat ~­
<iak.an .berbagaisumber Kekllasa.arL Ada" KeKuasaan.
bersumber pacta ltekayaan. ·st.atus sosial, senjata,
kepanda1an, jUmlah. pendUdul< dan rmsih banya}{ lag1
tergantung pacta sejauhmana intensitas hlibungan
antar seseorang atau kel0m.P0k.

KetigaB jumlah l<eKuasaan dalamalam senesta
selalu tetap, MentlrUt faham orang··.·Jawa, kekuaSaan
rnerupaKanungKapan real it.as yang saIfia, .,. :barasal (Jar!

sunibertunggal yangsall1a., berKual itas sarna'<1an
}{ekuasaanitu !leb1h.<dul1.1adadaripadayang lain,

< termas1..1l< terhadap pengertian ba.1kdanburuk. Fatlam
ini pacta. dasarnya bertolaK·· darl anggapan bahwa
haKekat al amsemesta itti tetapJ tidaKbertambah

berubah
.~~~'5.""'\"'.'\"'«:1'~ hanyalah Konstelasi ctantata

Konse:Kuensl dari
KOl1..~entl"asi keKuasaan

e"t"t~l"\I"'\.0,"8"\ L1",o.L"""'~~'~~"II""\ i tu De]rmEiCcU1}-

ak'uImlasi
ada batasnya Dengan kata lain, jumlah selu­

rub KeKuasaan yang ada d1 durUa sekaranS 1ni. ja'Uh
lebih besar dibanding dengan 11maPUIUh tahUn yang
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lala Hal ini diseba.l:i<an k.arena diteIIlJkannyatek­
nologi yang semak.in canggm sehingga jumlah Kek.u.a­
saan terus bertarribah dari hart kehari. Dalam :Kon­
'leks ini. konsep KekUasaan ditentuKan dan dipenga"­
ruhi oleh laju perkembangal1 te:knologi rrodeI"ltn.

KeemPat, Kekuasaan itu tidaK memPersoaIKan
Karena seIIlla l<.e1<Uasaan i t11 beI'asal dari

yang tunggal horrogen~ maka KekuasaCiil

·Jawa, Ire11wlt1..1t
S1JInDE~r-·~"fYlIll'\""'''''''''''''''' Kei.:ruaSaaIl yang

Cla-beda tidak akan ada a:rtinya Dalam hal
berlaKu u.ngKapan yang ~ngata.Kal1 bahwa :K.ekuasaan.
berda..~arkan keKayaan ·adalah sah.· seda.ngkan Kekllasaan
yang berdasarkan senjata tl.dak sab. KeKu.asaan
menurut· cara berpiklrorang Jawa tidal< ~ngenal Sari
maupun tidaK sah, yang penting. Kel<.Uasaal1 1 tu Se11arl­

tiasaada dan .l<ongl<ri t.

III. FahamKeKu.asaan Jawa r>alam KehldUpan Sosial
PolitiK Indonesia.

Berbeaadensan KOl1Sep P<)llt.iR Barat J H1i3.salal1
poKoK yang elitimbUlkan oleh KOl1Sepsl rrengel1al
:K.ekuasaan Jawa bt1Kal11ah masalah baga.l1lm1a mel1ggl.Ula-.
Kan keKuasaan, rrelaln:Kan bagai.mana.rren.glllffiPlID
rrenusatl<.an ataupun .rrengumpulKan kel<uasaan. Dengan
terKum.Pulnya atau terpusatnya l<.ekuasaan aKan
menimbuIKan kekuatan yang luar biasa pada furi
seseorang .atau penguasaMenuruttrad.1si. Jawausaha
rrenghimpunKekuasaan dapat di lak.-uKa11 deI1gan mel
l:'JerDagai cara antara 1ail1:



kencana :bersanB. penguasa
In3K.a kekuasaan yang dimi 1· ilti 01eh
maupun orang-orang tersebut diserapdan menambah

Demil<ian
BuwoI}o X m= lakukan

kereta
bersanding

di.rraKsUClK.an cara
Kepada Ratu KidUl unttll-t

Sri SUI tan Halmngku Buwono X.
Kejadian 1ill sebagai cara 1.U1t'UJ.{ rrernberikan

Kepada Kid.ul untuR.
sri SUI tal1 Hameng}ru "BtlWono Xi Kar-ena cllcer­

lJal1.wa dalam kisah bel'dirinya KerajaanMata­
serelum mendiril-<.an Kerajaan

......."-'<.. ...., ......."... ... ............... ,_......... ....,...... ter1ebih dillu me1akukan persahabatan
(lerlgal1 p1..1sat Kerajaal1 nSegor·o l:1dUl n. Setelah

1 n-ernl:-i€rc)le11 "palllall" (ijin) Rat.l1 Yaidlll
pend1r'1an Kerajaan tersebut dimllai s dan

di lakuKa'"1 secara turun teIIl.lr\.1n
Pemusatan fah.am Kekl.lasaan rrenurut fah.am

·.Jawa inl dilal:Q..1.Kan Presiden







asas

b_oIl""""''''·:o.~'&d. oleh
tercerai-berai

Prabu
~ ...........,...... cerita wayang. Sebagai

men.g:h.,.:mcurl<a11
(Soekarno dan pend.UKungnya)

Fachry (Ref1eKsi
.L)o,.,",.I.lr.\,.",~~~~.l.l ••Jawa dalam Indonesia Modern. 1986) J

Soeharto menolal<. tuntutan-tUlTtutaI1
radikal Il'.iliter }~ iI1gin. ITEnghancurv..an

dibawah pimpinaJ:1·HR Dharsonc
tetap memblarKaJ1 l<.eKuatan

hidup, nerupakan cara untul< nengt-l.iJI1pun
senua Kel{llatall ~\.lhyang terpencar. sebagai pote11­
s1 kel<u.atanyang harus diserap ke dalam tlIDt1fll1ya,
Oleh Karena. itu betapapun dekatnya hubun.gan Par-tai
Nasional Indonesia (PNI)dengan SoeRarno, ia tetap
(llbirkal! hluap yang KeIIlldial1 diUbah. menJadi Kel<tla-

mendl..iKung Soehart.o dan .Baru
di.lo_.'~_""'"



dan
ltlli.

d.1rlnya pusat:- 'l<ehuasa3.I~

tertinggi dalaril;;-sistem

__...._,...... Soeharto~ dalam sudut pandang tradi­
sional po1 i til\. ,-Tawadapat dianggap harIt;>ir SaRB.

dengan cara-cara SOeka.rno dalam IIEnsuks~sKan

po1 NASAKON. Ditenpatkannya Pancasi 1a
sebagai satu-sat.lU1ya asas bagi kehidu.Pan :t.erDal1gsat

bernegara dan bermasyaral(atmenjacl.ikan. kekuii­
tan-kekuatan politik aliran-aliran itLk

beraneka ragam ldeologinya bersatu dan
am

Orde Baru",
Pratanda lain adanya penusatan keKuasaan

me!1Ul~lt faham tradlsi()nal \Jawa adalal1 :Kestibl..U""an,
KeJl1Ullaan dal1 stabil i tas~ Dal am Kontel<s inl prat~).C"·,·

c1a ltu cl.ikong1<ritkan dengan dua gagasan pokok,
Ya1tul-et-~eat.lfitas (kesUbUrarrdan KemaKnl.wan) r1an
}t:eselar~aSan sert-a kearnanal1 (t.at.a te11tremKerto
ral1arJo) .. SebaliKnyatanda-tatlda yang ~lerrahkan

Ket.aat.ankelruasaan seseorang peIl811asadaPat dilL"'lat
{:1:-al amperwu.Jt1.dq,n adanY'a l{ekacatlah al am (natural
clisha.'rffi:)ny) seperti baIDJir, letusan glmtll1€:

l)er~apIJ Waba}:'. ~11Yakltsert.aaclanyaperilaKusosial
YaI'~. tldaKpaJ1tas S~pel~t.ipernbuntllJaTl1{oruPS1, dan
turunnya rroral i tas nasyapaKat. Contoh l\.ong¥~it }"a11g

Sarrpal sel\.a1~angdiperCaycl juga 0 1eh masyarakatJawa
adalah rr.elemat:U1yaJ\.elmasaan Presiden~3!)eKa:rno yang
eli tandai .ol5.'J..l\.e:Kacauan-kekacauan alam dan
:{al1gffiemt.u1Ca1< pada t.ragedi nasional G, 30,*8 PKI.
[Jal am or8.ng\Jawa· percaya bahwa seandainya,

i tu masih memi.l iki Ke:Kua.saa.~f kekacauan-
teJ'sebut tl.daR.per!1aIl



dirasulti
~~t'li.\,M~~~A tradisionl Jawa.
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